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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang _Sejarah Artikel

bertujuan untuk meningkatkan praktik pembelajaran guru secara
profesional melalui proses perencanaan aksi dan refleksi. Teknik ~ Dimasukkan  :2 Mei 2025
pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar tes dan B::zx':]‘;" E?SMI\‘ZL?%SS
dokumentasi. Model pembelajaran yang diimplementasikan Disetujui 30 Juni 2025
dalam penelitian ini adalah Problem Based Learning, yang '

dilaksanakan dalam dua siklus. Pada siklus |, capaian aspek  k.ta kata Kunci:

afektif menunjukkan tingkat ketuntasan sebesar 100%, aspek  proplem based learning, Hasil belajar,
kognitif sebesar 83,3%, dan aspek psikomotorik juga sebesar  Sepak bola

83,3%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus Il, semua aspek
afektif, kognitif, dan psikomotorik mencapai tingkat ketuntasan
100%. Dengan demikian, terjadi peningkatan hasil belajar secara

keseluruhan sebesar 11,1%, dari 88,9% pada siklus | menjadi Article History
100% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan g mitted : May 2, 2025
model pembelajaran Problem Based Learning secara signifikan  Reviewed : May 5: 2025
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata  Accepted : May 15, 2025
pelajaran PJOK, khususnya pada materi passing dalam Published : June 30, 2025
permainan sepak bola.
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Abstract. This study is a Classroom Action Research (CAR) aimed at improving teachers' professional
teaching practices through a process of action planning and reflection. The data collection techniques
used in this study included test sheets and documentation. The learning model implemented was
Problem Based Learning, conducted over two cycles. In the first cycle, the affective domain reached a
mastery level of 100%, the cognitive domain 83.3%, and the psychomotor domain also 83.3%. After
improvements were made in the second cycle, all domains affective, cognitive, and psychomotor
achieved a mastery level of 100%. Thus, there was an overall learning improvement of 11.1%, from
88.9% in the first cycle to 100% in the second cycle. These results indicate that the implementation of
the Problem Based Learning model can significantly improve students’ learning outcomes in Physical
Education, particularly in the topic of passing in soccer.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar serta proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan yang
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau
penelitian. Melalui proses ini, peserta didik diharapkan dapat secara aktif mengembangkan
potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan hidup. Proses pendidikan sendiri merupakan
proses yang kompleks, yang pada dasarnya adalah transformasi atau perubahan perilaku
(change of behavior) peserta didik (Levesque & Brown, 2007; Kucker, 2021).

Salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan adalah Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). PJOK tidak hanya berfokus pada pengembangan fisik,
tetapi juga berperan dalam membentuk karakter, keterampilan sosial, dan kemampuan
motorik peserta didik. Pembelajaran pendidikan jasmani yang dirancang dengan tepat dapat
secara efektif meningkatkan pemahaman, motivasi, kebugaran fisik, dan keterampilan motorik
siswa (Rahayu et al., 2024). Melalui aktivitas jasmani yang terstruktur, peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan gerak dasar yang menjadi fondasi bagi kesehatan,
kedisiplinan, serta keberhasilan akademik.

Di era globalisasi saat ini, keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kualitas
penyelenggaraannya. Salah satu materi penting dalam pembelajaran PJOK adalah sepak
bola. Sepak bola merupakan permainan beregu yang terdiri dari dua tim, masing-masing terdiri
dari 11 pemain, termasuk satu penjaga gawang. Tujuan permainan ini adalah mencetak gol
sebanyak mungkin ke gawang lawan sambil mempertahankan gawang sendiri. Sepak bola
menjadi salah satu olahraga yang paling digemari dalam pembelajaran PJOK, terutama di
kalangan siswa laki-laki, karena bersifat dinamis dan membutuhkan strategi serta kerja sama
tim. Perkembangan sepak bola di Indonesia juga didukung oleh keterlibatan sekolah dari
berbagai jenjang serta klub-klub sepak bola yang tersebar di seluruh nusantara, sehingga
olahraga ini digemari oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, PJOK berperan penting dalam menanamkan
nilai-nilai karakter seperti kejujuran dan ketekunan, serta meningkatkan kemampuan gerak
dasar peserta didik. Namun demikian, dalam praktiknya, peserta didik sering mengalami
kesulitan dalam menguasai keterampilan gerak, seperti teknik dasar passing dalam sepak
bola. Hambatan ini disebabkan oleh keterbatasan sarana, kurangnya media pembelajaran,
serta metode pengajaran yang masih berpusat pada guru. Akibatnya, peserta didik kesulitan
memahami konsep dan kurang memiliki ruang untuk berpikir secara mandiri dan kreatif
(Wardani & Suripah, 2023).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 12 November 2024 di kelas VIII A

SMP Negeri 1 Seririt, ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik dalam materi sepak bola
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masih rendah. Pada aspek pengetahuan, hanya 21 peserta didik yang mencapai ketuntasan,
sedangkan 9 lainnya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi serupa
terjadi pada aspek sikap dan keterampilan. Wawancara dengan guru dan peserta didik
mengungkapkan beberapa penyebab rendahnya hasil belajar, seperti kurangnya pemahaman
terhadap teknik dasar passing, terbatasnya media pembelajaran, serta minimnya sarana
sehingga praktik harus dilakukan secara bergantian. Selain itu, sebagian peserta didik masih
ragu dalam melakukan gerakan karena kurang percaya diri dan belum memahami teknik yang
tepat. Meskipun guru telah menjelaskan materi dengan baik, pendekatan pembelajaran yang
digunakan belum memberi ruang partisipasi aktif bagi peserta didik.

Melihat kondisi tersebut, peneliti memandang perlunya solusi alternatif melalui
penerapan model Problem Based Learning (PBL). Model PBL melibatkan peserta didik dalam
pemecahan masalah melalui tahapan berpikir ilmiah sehingga mereka tidak hanya
memperoleh pengetahuan yang relevan, tetapi juga keterampilan dalam menyelesaikan
masalah (Boelt et al., 2022; Handayani & Koeswanti, 2021; Agustus et al., 2024). PBL dinilai
mampu mengatasi rendahnya hasil belajar akibat pendekatan yang kurang inovatif dan
minimnya keterlibatan aktif peserta didik. Selain itu, model ini mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, kreatif, serta membangun kepercayaan diri dalam memahami dan menguasai
keterampilan teknik dasar passing dalam sepak bola. Guru juga memiliki peran sebagai
fasilitator untuk membantu peserta didik merefleksikan proses dan hasil belajar mereka secara
berkala (Wulandari et al., 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara potensi penerapan Problem
Based Learning dengan implementasi nyatanya dalam meningkatkan hasil belajar teknik dasar
passing sepak bola. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menguiji efektivitas penerapan model PBL dalam meningkatkan hasil belajar
PJOK pada materi sepak bola di kelas VIII A SMP Negeri 1 Seririt. Pemilihan model ini
didasarkan pada karakteristiknya yang menekankan praktik langsung, pemecahan masalah
nyata, serta diyakini mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik secara

signifikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk action research yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas untuk memperbaiki praktik pembelajaran. Pada
hakikatnya, penelitian tindakan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan secara siklik
untuk memecahkan suatu permasalahan sampai permasalahan tersebut dapat teratasi
(Ekawarna et al., 2021; Widodo & Noviardila, 2021). PTK mengombinasikan prosedur

penelitian dengan tindakan substantif dalam suatu disiplin inkuiri, yang memungkinkan

DOI: 10.38048/jor.v4i3.5439 Jurnal Edukasi Citra Olahraga || 237



e-ISSN 2775-7714 Volume 5 Nomor 2 Tahun 2025

seseorang memahami apa yang sedang terjadi sekaligus terlibat aktif dalam proses perbaikan
dan perubahan (Azizah, 2021; Ni'mah, 2017; Saepullah et al., 2019).

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan dilaksanakan
pada peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 1 Seririt Tahun Pelajaran 2024/2025. Subjek
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas tersebut yang berjumlah 30 orang, terdiri atas
16 peserta didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, yaitu Siklus | dan Siklus Il, yang masing-masing terdiri atas empat tahap: (1)
Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi dan evaluasi, serta (4)
Refleksi.

Data hasil belajar peserta didik dikumpulkan melalui lembar observasi berdasarkan
indikator yang mencakup tiga ranah hasil belajar: afektif, kognitif, dan psikomotor. Fokus
perbaikan pada setiap siklus ditentukan berdasarkan hasil refleksi siklus sebelumnya. Siklus |
menekankan pada pengenalan konsep Problem Based Learning (PBL) dan teknik dasar
passing dalam sepak bola. Selanjutnya, Siklus Il diarahkan untuk memperkuat keterlibatan
peserta didik dalam pemecahan masalah, meningkatkan praktik teknik dasar passing, serta
memperdalam pemahaman konsep melalui kegiatan diskusi kelompok.

Instrumen pengumpulan data disesuaikan dengan ketiga ranah hasil belajar. Untuk
ranah afektif, data diperoleh melalui lembar observasi yang mencakup indikator seperti sikap
kerja sama, tanggung jawab, dan antusiasme selama pembelajaran. Ranah kognitif diukur
melalui tes pilihan ganda yang dirancang untuk menilai pemahaman peserta didik terhadap
konsep sepak bola, khususnya teknik dasar passing. Sedangkan ranah psikomotor diukur
melalui lembar observasi keterampilan, yang mencakup penilaian gerakan mulai dari sikap
awal, pelaksanaan gerakan, hingga sikap akhir.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan berbagai teknik, yaitu: (1) lembar tes
(tertulis dan praktik) untuk menilai aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (2)
dokumentasi berupa catatan lapangan, foto atau video kegiatan pembelajaran, serta hasil
kerja peserta didik; dan (3) pengamatan terhadap keaktifan, interaksi kelompok, serta
partisipasi dalam diskusi selama proses pembelajaran berlangsung.

Kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan berdasarkan kategori berikut:

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Hasil Belajar

No Internal Kategori

1 95 s/d 100 Sangat baik
2 91 s/d 95 Baik

3 88 s/d 91 Cukup

4 71 s/d 87 Kurang

5 61 s/d 71 Sangat kurang
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Analisis data dilakukan untuk mengetahui tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL. Data hasil tes dianalisis secara kuantitatif
untuk memperoleh nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. Sedangkan data dari
observasi dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif kualitatif guna memperkuat temuan
kuantitatif.

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung nilai hasil belajar adalah:

R
S= leOO%

Keterangan:

S : Nilai yang diharapkan (yang dicari)
R : Skor yang diperoleh peserta didik
N : Skor maksimal ideal

100 : Konstanta tetap untuk mengonversi ke skala persentase

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil belajar pada aspek sikap (afektif), aspek pengetahuan (kognitif), dan

aspek keterampilan (psikomotorik) pada siklus | dan Il dalam pembelajaran PJOK materi
sepak bola untuk peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 1 Seririt Tahun Pelajaran 2024/2025,

diperoleh data sebagai berikut:

120%
100% 100%
100%

83,3% 83,3%
80%
60%
40%
20% 16,70% 16,70%
o

0%
Sikap Pengetahuan Keterampilan

Gambar 1. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |
Dari data pada siklus I, diketahui bahwa ketuntasan belajar peserta didik pada aspek

afektif mencapai 100% dan masuk dalam kategori "baik". Pada aspek kognitif, tingkat

ketuntasan mencapai 83,3% dengan kategori "baik" dan "tuntas", sementara 16,7% peserta
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didik masuk kategori "cukup" dan belum tuntas. Untuk aspek psikomotorik, ketuntasan juga
mencapai 83,3% dengan kategori "baik", sedangkan 16,7% lainnya belum tuntas karena
masih berada pada kategori "cukup". Peserta didik yang belum tuntas pada aspek
keterampilan umumnya disebabkan oleh terbatasnya kesempatan latihan, sehingga masih
banyak yang belum mampu melaksanakan teknik passing sesuai dengan langkah-langkah
yang benar.

Secara umum, pembelajaran pada siklus | telah berjalan sesuai dengan rencana,
namun masih terdapat beberapa hal yang belum terlaksana secara optimal, sehingga hasil
belajar belum maksimal. Rata-rata keberhasilan belajar pada siklus | adalah sebesar 85,4%,
masih berada di bawah target yang telah ditetapkan yaitu 90%. Oleh karena itu, pembelajaran

dilanjutkan ke siklus 1l guna memperoleh hasil yang lebih baik.

120%

L00% 100% 100% 100%
()

80%
60%
40%
20%

0%
Sikap Pengetahuan Keterampilan

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

Berdasarkan data pada siklus Il, ketuntasan belajar peserta didik pada aspek afektif
tetap mencapai 100% dengan kategori "baik". Pada aspek kognitif, ketuntasan juga mencapai
100%, terdiri atas 25 peserta didik (83,3%) yang masuk kategori "baik" dan 5 peserta didik
(16,7%) yang masuk kategori "sangat baik". Aspek psikomotorik pun mengalami peningkatan
dari 83,3% menjadi 100%, seluruh peserta didik berada dalam kategori "baik" dan dinyatakan
tuntas. Peningkatan sebesar 16,7% pada aspek keterampilan menunjukkan adanya perbaikan
signifikan dibandingkan dengan siklus |. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kualitas latihan
yang dilakukan peserta didik selama pembelajaran.

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran dan data yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa ketuntasan belajar peserta didik mengalami peningkatan pada siklus Il. Pada aspek
afektif, seluruh peserta didik (30 orang) mencapai ketuntasan dengan kategori "baik". Pada

aspek kognitif, seluruh peserta didik juga mencapai ketuntasan, terdiri dari 25 orang (83,3%)
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dengan kategori "baik" dan 5 orang (16,7%) dengan kategori "sangat baik". Pada aspek
psikomotorik, seluruh peserta didik (30 orang) dinyatakan tuntas dengan kategori "baik".
Pembelajaran pada siklus Il telah terlaksana sesuai dengan rencana dan berjalan dengan
baik. Keberhasilan belajar peserta didik pada siklus Il mencapai rata-rata 100%, melebihi
target ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu 90%. Dengan demikian, penelitian ini

dihentikan pada siklus Il karena indikator ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.

Pembahasan
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran PJOK, khususnya materi bola besar sepak bola di kelas VIII A SMP Negeri 1
Seririt. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada siklus I, keberhasilan belajar peserta didik
mencapai 100% pada aspek sikap (afektif), 83,3% pada aspek pengetahuan (kognitif), dan
83,3% pada aspek keterampilan (psikomotorik). Meskipun tergolong baik, sebagian besar
peserta didik belum mencapai kategori "sangat baik". Salah satu kendala yang muncul pada
siklus | adalah rendahnya partisipasi aktif peserta didik, yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman terhadap model pembelajaran yang digunakan serta keterbatasan pengetahuan
mereka mengenai teknik passing dalam sepak bola. Akibatnya, banyak peserta didik belum
mampu melakukan gerakan dengan benar.

Pada siklus I, terjadi peningkatan signifikan. Ketuntasan belajar pada semua aspek
afektif, kognitif, dan psikomotorik mencapai 100%. Artinya, terdapat peningkatan ketuntasan
sebesar 11,1% dibandingkan dengan siklus |. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan
model PBL secara efektif mampu mengoptimalkan hasil belajar peserta didik. Model ini
mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif, memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, serta mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Perbaikan pembelajaran pada siklus Il dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain
dengan memberikan penjelasan lebih rinci tentang alur dan tujuan pembelajaran berbasis
masalah, menyampaikan materi secara bertahap mulai dari konsep dasar hingga praktik teknik
passing, serta membentuk kelompok belajar kecil. Strategi ini memberikan ruang bagi peserta
didik untuk berlatih, berdiskusi, dan saling memberikan umpan balik. Hal ini berdampak positif
pada peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri mereka.

Model PBL terbukti mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, bekerja
sama, serta menyusun dan menerapkan solusi secara mandiri maupun kolaboratif. Proses ini
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mengembangkan kemampuan

sosial dan kognitif yang esensial dalam pembelajaran abad ke-21. Aktivitas ilmiah yang
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dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran juga berdampak pada perkembangan
aspek psikomotorik mereka secara signifikan.

Sudarman dalam Setyorini dan Sukiswo (2019) menjelaskan bahwa model Problem
Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan permasalahan
dunia nyata sebagai konteks pembelajaran untuk mendorong peserta didik berpikir kritis,
menyelesaikan masalah, dan memahami konsep secara mendalam. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dolmans et al. (2016) yang menyatakan bahwa model PBL yang diterapkan secara
global mampu mendorong peserta didik untuk berdiskusi secara profesional,
mengintegrasikan pengetahuan, serta membangun minat belajar yang intrinsik dan
mendalam.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
model PBL dapat meningkatkan hasil belajar (Astuti et al., 2020), kemampuan berpikir kritis
dan penalaran (Devi & Bayu, 2020; Elita et al., 2019; Handayani, 2021), serta motivasi belajar
peserta didik (Wahyuningtyas & Kristin, 2021). Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model PBL efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Implikasi dari penelitian ini  menunjukkan bahwa pendidik sebaiknya
mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran yang tepat dan inovatif, seperti PBL,
guna meningkatkan kompetensi dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Meskipun hasil penelitian ini telah menunjukkan efektivitas model PBL, peneliti menyadari
bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti
selanjutnya untuk melanjutkan dan memperdalam penelitian ini guna memverifikasi serta
mengembangkan temuan yang ada, khususnya pada aspek-aspek yang belum sempat diteliti

secara mendalam.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil belajar yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa implementasi

model pembelajaran Problem Based Learning berhasil meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran PJOK, khususnya materi bola besar sepak bola di kelas VIIIl A SMP
Negeri 1 Seririt Tahun Pelajaran 2024/2025. Rata-rata ketuntasan belajar peserta didik
meningkat dari 88,9% pada siklus | menjadi 100% pada siklus Il, mencakup ketuntasan pada
aspek afektif, kognitif, dan psikomotor. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan peserta
didik dalam mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan, sekaligus membuktikan
bahwa model Problem Based Learning mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,

kolaboratif, dan bermakna.
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